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Nama : Andi Nurhikmawati  
Nim : 50400112012 
Judul Skripsi : Manajemen Pengelolaan Zakat di Desa Watu Toa 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui potret pengelolaan zakat di Desa 
Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, mengetahui sistem 
manajemen zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
dalam pengelolaan zakat, mengetahui peluang dan tantangan  pengelolaan  zakat  di 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
  Jadi penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan manajemen. Sumber data penelitian ini adalah  
pengelola zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 
penelusuran referensi. Analisis data yang dilakukan dengan menganalisa data secara 
khusus kemudian mengambil kesimpulan secara umum. 
 Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Potret pengelolaan zakat di Desa 
Watu Toa Kecamatan Marioriwawo berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 
23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, serta hasil keputusan Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Soppeng bersama Kepala KUA Kecamatan dan 
Badan Amil Zakat Camat (BAZCAM), yaitu pengumpulan dan pendistribusian zakat 
dilakukan oleh unit pengumpul zakat (UPZ). Dan zakat didistribusikan kepada fakir 
miskin, unit pengumpul zakat/ Imam sebagai amil dan ke BAZCAM untuk 
mendistribusikan pada Fakir Miskin yang lain. Dan menggunakan sistem 
manajemen, yaitu pengumpulan dan pendistribusian. peluang zakat sebagai sarana 
menciptakan kerukunan hidup antar golongan kaya dengan kaum fakir umat Islam 
dan tantangannya, yaitu akan kesuliatan dalam pendistribusian zakat yang 
disebabkan ketidak seragaman jenis zakat yang dikumpul oleh masyarakat atau 
muzakki. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah dalam mengelola zakat, para pengurus 
atau unit pengumpul zakat harus berpegang pada falsafah  kerja, dukungan dan 
masukan masyarakat mengenai manajemen pengelolaan zakat sangatlah diharapkan 
karena ini dapat membantu pengelola zakat lebih mudah mengelola zakat dan 








A. Latar Belakang 
Setiap umat Islam memahami bahwa zakat adalah salah satu  rukun Islam. 
Rukun Islam yang pertama adalah membaca dua kalimat syahadat dan rukun Islam 
yang kedua adalah menunaikan shalat, umat Islam Indonesia sudah sangat ketat 
dalam ketatalaksanaannya, dimana umat Islam sudah mempunyai lebih dari cukup 
jumlah masjid. Siapa pun, akan mudah menemukan tempat shalat ketika sudah waktu 
shalat dan kondisi dari tata cara shalat sudah cukup bagus mulai dari pembelajaran 
praktek ibadah shalat di masyarakat  sampai kepada proses pembelajaran perbedaan 
dalam tata cara pelaksanaan shalat, dari memperdebatkan masalah kunut sampai 
panduan pelaksanaan shalat sunnah. 
Rukun yang ke tiga adalah kewajiban membayar zakat. Kebanyakan umat 
Islam menyadari bahwa sudah menjadi kewajiban mereka untuk menunaikan zakat. 
Zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Namun sebagian masih 
berfikir bahwa mereka telah menunaikan kewajibannya  secara sempurna ketika 
mereka menunaikan zakat fitrah pada akhir bulan Ramadhan, walaupun tanpa 
menghiraukan zakat mal mereka. Padahal Zakat mal  merupakan zakat yang 





mengatakan “menunaikan zakat merupakan suatu bentuk perjuangan melawan nafsu 
dan melatih jiwa dengan sifat dermawan yang akan mengangkat kehormatan, 
membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercela seperti rakus dan bakhil.
1
 
Karena zakat juga adalah cambuk yang ampuh, yang membuat zakat tidak 
hanya menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang miskin, tapi 
juga mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya. Sebagaimana yang 
dinyatakan dalam QS.al-Baqarah/ 2 : 276 
    
      
    
 
Terjemahnya:  
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai 




Ayat di atas menjelaskan bahwa dengan memusnahkan riba ialah 
memusnahkan harta itu atau meniadakan berkah dari harta itu, dan melipatgandakan 
berkah dari sedekah yang dikeluarkan. Dinyatakan dalam QS. al-Baqarah/2 : 103 
    
       
      
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan 
mendapat pahala), dan Sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, 
kalau mereka Mengetahui”.3 
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3







Di era modern ini tidak semua orang memperhatikan untuk mengeluarkan 
zakat, tertutama zakat mal. Tidak seperti zakat fitrah yang wajib dikeluarkan setiap 
tahunnya pada akhir bulan  Ramadhan.  
 Banyak umat Islam yang seharusnya mengeluarkan zakat malnya tapi tidak 
mempedulikannya, namun tidak bisa dipungkiri bahwa ada juga beberapa umat Islam 
pada Desa tersebut  yang selalu mengeluarkan zakat malnya.  
sebagaimana dalam QS.at-Taubah /9 :34 
     
    
   
    
     
     
     
 
Terjemahnya: 
“wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari orang-
orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan yang batil, (mereka) menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada 
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”4 
 
 Mereka lebih banyak mementingkan ibadah syakhsiah, dimana berhubungan 
langsung dengan Allah yang tidak bersangkutan dengan orang lain, segala usahanya 
akan mendapatkan pahala atas usahanya sendiri. Sementara ibadah ijtimaiyah kurang 
diperhatikan padahal berhubungan sesama manusia. Ibadah ijtimaiyah adalah 
                                                          
4





kewajiban sosial karena dilakukan bersama masyarakat. Melalui amalnya terhadap 
sesama manusia, maka terjadilah ibadah sosial. Dan zakat tergolong ibadah sosial.
5
 
Zakat tidak diberikan kepada Allah secara langsung tetapi kepada 
masyarakat,  muzakki menerima pahala atau untung dari Allah yang akan 
diterimanya nanti di akhirat, sementara mustahiq memperoleh untung di dunia dalam 
bentuk material dalam rangka meringankan kesulitan hidupnya.
6
 Karena ibadah zakat 
sama pentingnya dengan ibadah shalat, puasa, dan haji. Bahkan ibadah zakat 
merupakan suatu proses untuk mensucikan harta. Mensucikan dari sifat kikir, tamak, 
loba, serta bakhil dalam diri seseorang, termasuk suci dari iri hati, dengki dan 
menaruh perasaan dendam terhadap orang yang kaya. Kalau ibadah ini dikerjakan 
mendapatkan pahala, tapi kalau tidak dikerjakan mendapat dosa atau dapat sanksi. 
Semuanya sama pentingnya sehingga harus dilaksanakan secara simultan. 
Seandainya kesadaran umat Islam tinggi dalam mengeluarkan zakat, maka 
akan terkumpul dana triliyunan rupiah setiap tahun. Tapi belum pernah menjadi 
kenyataan, melainkan zakat masih menjadi konsep yang indah tetapi tidak tampak 
dalam kenyataan. Kalau pun zakat itu terbayarkan, maka baru pada salah satu jenis 
zakat, misalnya zakat fitrah, atau profesi, yang dikeluarkan di bulan Ramadhan.
7
 
Dan sangatlah dibutuhkan pengelola zakat yang profesional dalam mengelola, 
mengatur zakat atau manajemen zakat.    
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 Sehingga penulis ingin meneliti tentang pengelolaan zakat pada Desa Watu 
Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, karena dengan pengelolaan yang 
dilakukan dengan baik dan profesional akan memudahkan bagi pengelola zakat itu 
sendri dan seandainya pengelolaannya diurus berdasarkan pengelolaan secara umum 
dan didasarkan pada pola pemahaman yang lebih maju dengan memberikan 
perhatian pada perkembangan masa kini. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk mengetahui, 
“Manajemen Pengelolaan Zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng ” 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
 Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan. Karena itu, penelitian difokuskan pada “Manajemen 
Pengelolaan Zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng”. 
 Manajemen pengelolaan zakat yang dimaksud disini adalah bagaimana 
pengelola zakat atau unit pengumpul zakat dapat mengelola dan mengatur zakat 
fitrah. 





Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen pengelolaan zakat. Hal 
tersebut di batasi untuk menghindari pembahasan yang  meluas dan tidak relevan 
dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. 
Dalam tulisan ini, manajemen pengelolaan zakat dimaksudkan agar pengelola 
zakat atau unit pengumpul zakat dapat mengelola dan mengatur zakat dengan baik 
dan profesional.  
Oleh Karena itu, konsep penting yang  terangkum dalam pembahasan ini 
antara lain seperti manajemen pengelolaan zakat  untuk mewujudkan kesadaran umat 
Islam.  
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu, “Bagaimana Manajemen Pengelolaan  Zakat di Desa Watu Toa 
Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng”? untuk menjawab pertanyaan 
tersebut, maka di rumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana potret  pengelolaan zakat  di Desa Watu Toa Kec. Marioriwawo 
Kab. Soppeng ? 
2. Bagaimana sistem manajemen zakat  di Desa Watu Toa Kec. Marioriwawo 
Kab. Soppeng dalam pengelolaan  zakat ? 
3. Bagaimana peluang dan tantangan pengelolaan zakat di Desa watu Toa Kec. 
Marioriwawo Kab. Soppeng? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 





Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi manajemen pengelolaan zakat, akan 
tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti sebelumnya ditinjau dari pendekatan yang 
dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan pendekatan Manajemen dan 
Komunikasi. 
Skripsi saudara Nur Akhyat Tahit dengan judul “Pemberdayaan Zakat Mal 
dan Sistem Pengelolaannya di Kabupaten Barru”. Mempunyai persamaan dan 
perbedaan dengan judul yang peneliti angkat, yaitu persamaannya tentang 




Skripsi saudari Dewi Andriani  dengan judul “Urgensi Manajemen dalam 
Pendistribusian Zakat pada Amil Zakat di Kelurahan Maccini Kabupaten Pinrang.” 
Persamannya yaitu tentang kewajiban berzakat sedangkan perbedaanya yaitu penulis  
lebih mengarah pengelolaan zakatnya.
9
 
Skripsi saudara  Asmal dengan Judul “Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) 
dalam Meningkatkan Kesadaran Muzakki di Kec Tanete Rilau Kab Barru”. 
Persamaannya yaitu tentang manajemen zakat yang akan dibahas, perbedaannya 
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yaitu lebih mengarah pada muzakkinya. Sedangkan penulis lebih mengarah pada 
bagaimana manajemen pengelolaan zakat.
10
 
Sedangkan penulis sendiri membuat skripsi dengan judul “Manajemen 
Pengelolaan Zakat pada Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng”   lebih berfokus pada bagaimana manajemen pengelolaan zakatnya dengan 
melihat sistem manajemen yang digunakan oleh pengelolah atau pengurus zakat pada 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
2. Hubungannya dengan Buku-Buku 
Penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian lapangan dan mengenai 
masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini mempunyai relevansi dengan 
sejumlah pembahasan yang ada dalam buku-buku pada umumnya serta buku-buku 
anjuran pada khususnya yang menjadi rujukan penulis. 
Adapun karya tulis ilmiah yang dijadikan rujukan awal dan perbandingan 
dalam penelitian ini antara lain: 
Dalam buku, Manajemen Zakat, oleh Rahmawati Muin,mengemukakan 
bahwa manajemen zakat merupakan pengelolaan zakat dimana terdiri dari kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
11
 
Dalam buku, Pengelolaan Zakat, (Disertai Contoh Perhitungannya), oleh Ali 
Parman, mengemukakan tentang ajaran zakat dalam hukum Islam dan demensi 
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perilaku taat masyarakat terhadap kewajiban zakat dan menetapkan langkah-langkah 
strategi pemberdayaan manajamen zakat.
12
 
Dalam buku, Hukum Zakat (Perspektif Normatif, Kesejahteraan dan 
Keadilan Sosial), oleh Zainuddin, mengemukakan dengan hukum zakat diharapkan 
meningkatkan  kesadaran kita semua, bahwa zakat sebagai salah satu instrument 




Dalam buku, Zakat dan Perekonomian Modern, oleh Didin Hafidhuddin, 
mengemukakan tentang beragam komoditi dan jasa yang terus berkembang dari 
masa ke masa sebagai sumber atau objek zakat, berkaitan dengan nishab, besarnya 
zakat, waktu pengeluarannya, hikmah dan tujuan zakat, terutama dengan 
perkembangan ekonomi modern.
14 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang akan di masukkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
dan memecahkan masalah yang telah dirumuskan pada  perumusan masalah.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui potret pengelolaan zakat di Desa Watu Toa Kec. 
Marioriwawo Kab. Soppeng. 
b. Untuk mengetahui sistem manajemen zakat di Desa Watu Toa Kec. 
Marioriwawo Kab. Soppeng dalam pengelolaan zakat. 
c. Untuk mengetahui peluang dan tantangan  pengelolaan  zakat  di Desa Watu Toa 
Kec. Marioriwawo Kab. Soppeng. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Sebagai pengalaman belajar dalam penerapan pengetahuan yang diperoleh di 
perguruan tinggi (Universitas Islam Negeri Makassar). 
2) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai Manajemen Pengelolaan Zakat di 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Secara praktis  penelitian  ini diharapakan  dapat berguna bagi umat Islam 
daerah Kabupaten Soppeng terkhusus di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo tentang manjamen pengelolaan zakat. 
2) Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi almamater dalam penambahan 















A. Tinjauan tentang Zakat  
1. Arti dan Definisi 
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu al-
barakatu „keberkahan‟, al-namaa „pertumbuhan dan perkembangan‟, ath-thaharatu 
„ kesucian‟, dan ash-shalahu „kebesaran‟. Sedangkan secara istilah, zakat adalah 
bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah swt mewajibkan kepada 




Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa dan menurut istilah, 
sangat erat dan nyata sekali, yaitu bahwa harta yang dikeluarkan zakatnya akan 
menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, suci dan beres (baik). 
Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam QS. at- Taubah/ 9: 103  
    
   
      
      
 
hjmejreTnya: 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan 
Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.”2 
 
 
Selain itu dapat pula dilihat pada  QS. ar-Rum/ 30:39 
    
    
      
     
     
Terjemahnya: 
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya).”3 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa zakat atau harta yang dikeluarkan sesuai 
dengan aturan  Allah dan diniatkan untuk mendekatkan diri dengan Allah dan 
mendapatkan keridhaan Allah, tidak dengan memberikan sesuatu kepada orang lain 
dengan harapan orang itu akan membalas  pemberian yang lebih banyak daripada 
yang telah diberikannya.   
Adapun definisi zakat yang telah dirumuskan oleh para fuqha adalah: 
a. Sebagaimana dikutip oleh Rahmawati Muin, menyatakan zakat adalah nama 
sebagian harta yang dikeluarkan oleh hartawan untuk diberikan kepada saudaranya 
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b. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh al Islami Adillatuh, 
mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama madzhab: 
1) Menurut Malikiyah, zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari 
harta yang telah mencapai nishabnya untuk yang berhak menerimanya, jika 
milik sempurna dan mencapai haul selain barang tambang, tanaman dan 
rikaz. 
2) Hanafiyah mendefinisikan zakat adalah kepemilikan dari bagian harta 
untuk orang tertentu yang telah ditentukan oleh syariah untuk 
mengharapkan keridhan-Nya. 
3) Syafi‟iyyah mendefinisikan zakat adalah nama bagi sesuatu yang 
dikeluarkan dari harta dan badan dengan cara tertentu.  
4) Hanabilah mendefinisikan zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu 
untuk kelompok tertentu pada waktu tertentu.
5
 
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat dipahami 
bahwa zakat adalah bagian dari harta yang wajib oleh setiap muslim yang telah  
memenuhi syarat yang diberikan kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat 
tertentu pula. Zakat juga merupakan cambuk yang ampuh, yang membuat zakat 
tidak hanya menciptakan pertumbuhan material dan spiritual bagi orang-orang 
miskin, tetapi juga mengembangkan jiwa dan kekayaan orang-orang kaya. 
Dari pengertian di atas, maka ada dua istilah yang sangat berhubungan 
dengan zakat. Pertama muzakki dan mustahiq. Dimana muzakki atau orang yang 
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wajib berzakat adalah orang Islam yang memilki kekayaan dengan syarat-syarat 
tertentu. Sumber kekayaan muzakki bisa sampai tujuh macam, misalnya emas, 
uang, hasil perdagangan, hasil pertanian, barang temuan, hasil tambang dan hewan 
ternak yang sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan atau disebut dengan 
zakat profesi. 
Adapun syarat-syarat muzakki, antara lain sebagai berikut: 
a. Kekayaannya cukup nisab dan haul. 
b. Kekayaan yang dizakati telah dikurangi biaya pengolahan. 
c. Jika kekayaan cukup nisab namun ada utang baik pada sesama manusia 
maupun utang kepada Allah seperti nazar atau wasiat, maka utang harus dilunasi 
terlebih dahulu baru sisanya dizakati. 
d. Jika wafat sebelum membayar zakat, maka harta warisan dibagi setelah keluar 
zakatnya sebagaimana dalam QS. at- Taubah/ 10: 60. 
    
  
   
    
     
      
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- orang fakir, orang- 
orang miskin, pengurus- pengurus zakat, para mu‟allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekan) budak, orang- orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”6 
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Menurut keterangan tersebut, muzakki  masih terbatas pada pribadi orang 
Islam yang memilki kekayaan tertentu. Kanyataannya, banyak orang Islam yang 
memilki kekayaan atas nama perusahaan atau badan tertentu yang perlu pula diatur 
zakatnya.  Pemerintah Indonesia mengatur masalah ini melalui peraturan 
perundang-undangan. Menurut pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 38 Tahun 
1999 tentang pengelolaan zakat “muzakki adalah orang atau badan yang dimiliki 
oleh orang muslim yang berkewajiban menunaikan zakat”.7 
Sedangkan mustahiq merupakan orang atau badan yang berhak menerima 
zakat. 
Zakat terdiri dari dua macam, yaitu: 
a. Zakat mal, yaitu zakat yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat 
tertentu. 
b. Zakat fitrah, yaitu zakat yang wajib dibayarkan pada bulan Ramadhan. Kadang 
zakat fitrah disebut dengan kata zakat badan atau sedekah fitrah. 
2. Kewajiban Zakat 
Menurut agama Islam, zakat adalah ibadah  fardhu yang wajib atas setiap 
muslim melalui harta benda dengan syarat-syarat tertentu.  Sebagai ibadah, zakat 
merupakan ibadah  fardhu yang setaraf dengan shalat  fardhu . 
Apabila dilihat dari sisi hukum pelaksanaan zakat, maka ditemukan pada  
masa nabi-nabi sebelum dan pada masa nabi Muhammad saw, zakat sifatnya hanya 
menjadi sunnah, sedangkan pada masa nabi Muhammad saw zakat itu menjadi 
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suatu kewajiban bagi mereka yang telah memenuhi beberapa syarat yang telah 
ditentukan dalam syariah. 
Terdapat dua pendapat berkaitan dengan penentuan permulaan wajib zakat 
dalam Islam. Pendapat pertama, mengatakan bahwa zakat diwajibkan pada tahun 
ke-21 sesudah Rasulullah hijrah ke Madinah. 
Ulama yang berpendapat demikian misalnya Muhammad Ridha dan Abdul 
Wahab Khallaf dengan alasan-alasan sebagai berikut: 
a. Sebelum hijrah ke Madinah, para ulama sepakat bahwa tidak pernah Rasulullah 
menganjurkan kepada hartawan muslim untuk melaksanakan sesuatu seperti 
kewajiban shalat. 
b. Adapun infaq  yang dilakukan oleh dermawan muslim kepada orang muslim 
yang membutuhkan, sejak permulaan dakwah Islam tidak ada keterangan yang 
menunjukkan bahwa infaq adalah zakat wajib, melainkan atas kerelaan hati kaum 
muslimin, sehingga waktu dan jumlahnya terserah kepada mereka.
8
 
Adapun pendapat kedua menyatakan, bahwa zakat diwajibkan bersamaan 
dengan perintah kewajiban shalat, yaitu ketika Nabi Muhammad SAW berada di 
Mekkah sebelum hijrah ke Madinah. Ulama yang berpendapat demikian adalah 
Sayyid Sabiq dan Hasbi Ash-Ahiddiq dengan mengemukakan alasan-alasan sebagai 
berikut: 
a. Ayat-ayat al-Quran tentang perintah zakat umumnya adalah beriringan dengan 
perintah shalat, baik ayat-ayat yang menerangkan zakat pada syariat Rasul-rasul 
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sebelum Islam, maupun dari syariat Islam yang semuanya mengandung perintah 
langsung. 
b. Diantara sekian banyak ayat al-Quran tentang perintah zakat yang beriringan 
dengan ayat perintah shalat, maka terdapat ayat Makkiyah. Ini satu dalil, bahwa 
zakat diwajibkan di Mekkah sebelum hijrah ke Madinah. Ayat al-Quran yang 
dimaksud antara lain surah al-Mukmin ayat 4 yang terjemahannya “ Dan orang-
orang yang menunaikan zakat”. 
Jadi intinya di sini, bahwa seseorang yang membayar zakat harus 
didasarkan pada kesadaran religius. Tindakan seseorang yang berzakat, bukan juga 
karena motif ekonomi, karena zakat secara harfiah berarti suci atau bersih. Jadi 
dengan berzakat pada dasarnya ia telah membersihkan hartanya dan tentunya ia 
akan menjadi lebih dekat dangan Allah swt. 
3. Syarat-syarat wajib zakat  
Menurut agama Islam tidak semua umat Islam dikenakan hukum zakat atau 
disebut dengan muzakki. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh para wajib 
zakat menurut jumhur ulama adalah: 
a. Merdeka, bukan dari harta hamba sahaya karena hamba sahaya tidak 
mempunyai hak milik. Mazhab ini berpendapat bahwa harta milik hamba sahaya 
pada dasarnya tidak sempurna, sedangkan zakat pada hakekatnya hanya diwajibkan 
pada harta yang dimilki secara sempurna. 
b. Islam, zakat tidak wajib atas orang kafir, karena zakat merupakan ibadah 
mahdhah yang suci, sedangkan orang kafir bukanlah orang yang suci. 
18 
 
c. Baligh dan Berakal, kedua hal tersebut (baligh dan berakal) dipandang sebagai 
syarat oleh madzhab Hanafi.
9
 Dengan demikian zakat tidak wajib diambil dari harta 
anak kecil dan orang gila, sebab keduanya tidak termasuk di dalam ketentuan orang 
yang wajib mengerjakan ibadah. 
4. Prinsip- prinsip zakat 
Menurut M. A. Mannan dalam bukunya  “ Teori dalam Praktek Ekonomi 
Islam”, menyatakan bahwa zakat mempunyai beberapa prinsip, yaitu: 
a. Prinsip keyakinan keagamaan. 
b. Prinsip pemerataan dan keadilan.  
c. Prinsip produktifitas dan kematangan. 
d. Prinsip nalar. 
e. Prinsip kebebasan. 
f. Prinsip etika dan kewajaran.10 
5. Tujuan dan Hikmah Zakat  
a. Tujuan zakat 
Adapun yang dimaksud tujuan zakat, adalah sasaran praktisnya. Tujuan 
zakat dilhat dari kepentingan masyarakat menurut Wahbah, sebagai berikut: 
1) Menggalang jiwa dan semangat menunjang solidaritas sosial di kalangan 
masyarakat muslim. 
2) Menerapkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial ekonomi dalam 
masyarakat. 
                                                          
9
Rahmawati Muin,  Manajemen Zakat, h. 12-13. 
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Rahmawati Muin,  Manajemen Zakat, h. 18. 
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3) Menaggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat berbagai bencana 
alam dan lain sebagainya. 
4) Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik, peresengketaan 
dan berbagai bentuk kekacauan dalam masyarakat. 
5) Menyediakan suatu dana khusus untuk menanggulangi biaya hidup bagi 
para gelandangan, para pengangguran dan para tuna sosial lainnya, termasuk 
dana untuk membantu orang-orang yang hendak menikah tetapi tidak 
memilki dana untuk itu.
11
 
Dengan begitu tujuan zakat dapat disimpulkan, bahwa tujuan zakat  pada 
dasarnya adalah menjadikan perbedaan ekonomi di antara masyarakat dipandang 
secara adil dan seksama, sehingga si kaya tidak tumbuh semakin kaya dan yang 
miskin semakin miskin.  
b. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Hikmah dan manfaat zakat tersebut antara lain tersimpul sebagai 
berikut: 
1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah swt, mensyukuri nikmatnya, 
menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan 
ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta yang 
dimiliki.  
 
                                                          
11
Rahmawati Muin,  Manajemen Zakat, h. 20. 
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Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam surah at-Taubah/9 :103  
    
   
      
      
Terjemahnya : 
“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”12   
 
Dengan bersyukur, harta dan nikmat yang dimiliki akan semakin bertambah 
dan berkembang. 
2) Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka, terutama fakir miskin, kearah 
kehidupan yang lebih baik dan sejahterah, sehingga mereka dapat memenuhi 
kebutuhan kehidupan yang layak, dapat beribadah kepada Allah swt, 
terhindar dari bahaya kekufuran , sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki 
dan hasad yang mungkin timbul dari kalangan mereka, ketika mereka 
melihat orang kaya yang memiliki harta cukup banyak. 
3) Sebagai pilar amal bersama (jama’i) antara orang-orang kaya yang 
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya 
digunakan untuk berjihad di jalan Allah, yang karena kesibukan tersebut ia 
tidak memilki waktu dan kesempatan untuk berusaha dan berikhtiar bagi 
kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
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4) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, 
kesehatan, soaial maupun ekonomi, sekaligus sarana pengembangan kualitas 
sumberdaya manusia muslim. 
5) Untuk memusyawarahkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 
membesihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah swt. 
6) Dari sisi kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu instrument 
pemerataan pendapat. Dengan zakat yang dikelola dengan baik, 




6. Pengertian Zakat Harta (Mal) 
Sebelum membahas tentang zakat mal, terlebih dahulu membahas tentang 
zakat dan mal. Dimana zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu. 
Sedangkan mal menurut bahasa, yaitu kecenderungan, atau segala sesuatu yang 
diinginkan sekali oleh manusia untuk dimiliki dan disimpannya. Sedangkan 
menurut syarat, mâl adalah segala sesuatu yang dapat dimiliki atau dikuasai dan 
dapat digunakan (dimanfaatkan) sebagaimana lazimnya. 
Kata mal adalah harta atau kekayaan, yang termasuk dalam kategori ini 
adalah tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, emas, perak, perusahaan dan tambang. 
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 Rahmawati Muin,  Manajemen Zakat, h. 21-22. 
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Jadi zakat mal adalah zakat harta yang berupa tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, 
emas, dan perak, dan sebagainya yang wajib dikeluarkan oleh orang Islam dan 
diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.
14
 
Zakat mal merupakan zakat yang dikeluarkan berdasarkan harta atau 
kekayaan dimiliki oleh muzakki dengan meghitung sendiri dan didasari dengan 
kesadaran muzakki  itu sendiri.  
7. Pengertian Zakat Fitrah  
Zakat fitrah, artinya zakat yang asal kejadian (bersih-benar), diwajibkan 
setelah berbuka puasa di bulan Ramadhan. Zakat fitrah diwajibkan pada tahun 
kedua hijrah bersamaan diwajibkannya puasa Ramadhan. Zakat fitrah merupakan 
zakat jiwa atas pribadi-pribadi setelah berpuasa Ramadhan. Zakat fitrah ialah zakat 
diri yang diwajibkan atas diri setiap individu lelaki dan perempuan muslim yang 
berkemampuan dengan syarat-syarat yang ditetapkan.
15
 
Zakat fitrah dikeluarkan pada bulan Ramadhan saja, berbeda dengan 
zakat mal (harta) yang bisa dikeluarkan kapan saja asalkan sudah mencapai kadar 
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Rahmawati Muin,  Manajemen Zakat,  h. 70. 
15
Ali Parman, Pengelolaan Zakat (Makassar: Alauddin University press, 2012),  h. 267. 
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8. Syarat harta yang wajib zakat 
Adapun syarat-syarat zakat harta  yang wajib zakat, antara lain: 
a. Kepemilikan sempurna 
Harta yang dimiliki secara sempurna, maksudnya pemilik harta tersebut 
memungkinkan untuk mempergunakan dan mengambil manfaatnya secara 
utuh.Sehingga, harta tersebut berada di bawah kontrol dan kekuasaannya. 
Harta yang didapatkan melalui proses kepemilikan yang dibenarkan oleh 
syarat, seperti hasil usaha perdagangan yang baik dan halal, harta warisan, 
pemberian negara atau orang lain wajib dikeluarkan zakatnya apabila sudah 
memenuhi syarat-syaratnya. Sedangkan harta yang diperoleh dengan cara yang 
haram, seperti hasil merampok, mencuri, dan korupsi tidaklah wajib dikeluarkan 
zakatnya, bahkan harta tersebut harus dikembalikan kepada pemiliknya yang sah 
atau ahli warisnya. 
b. Berkembang 
Yang dimaksud harta yang berkembang di sini adalah harta tersebut dapat 
bertambah atau berkembang bila dijadikan modal usaha atau mempunyai potensi 
untuk berkembang, misalnya hasil pertanian, perdagangan, ternak, emas, perak, dan 
uang. Pengertian berkembang menurut istilah yang lebih familiar adalah sifat harta 
tersebut dapat memberikan keuntungan atau pendapatan lain. 
c. Cukup senisab 
Yang dimaksud dengan nisab adalah syarat jumlah minimum harta yang 
dapat dikategorikan sebagai harta wajib zakat. 
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d. Lebih dari kebutuhan biasa 
Kebutuhan pokok adalah kebutuhan minimal yang diperlukan untuk 
kelestarian hidup.Artinya, apabila kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, yang 
bersangkutan tidak dapat hidup dengan baik (layak), seperti belanja sehari-hari, 
pakaian, rumah, perabot rumah tangga, kesehatan, pendidikan, dan 
transportasi.Singkatnya, kebutuhan pokok adalah segala sesuatu yang termasuk 
kebutuhan primer atau kebutuhan hidup minimum (KHM). Pengertian tersebut 
bersandar pada pendapat Imam Hanafi.  Syarat ini hanya berlaku bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah atau di bawah standar minimum daerah setempat. Tetapi 
yang lebih utama adalah setiap harta yang mencapai nisab harus dikeluarkan 
zakatnya, mengingat selain fungsi zakat untuk menyucikan harta, juga memiliki 
nilai pendidikan kepada masyarakat luas bahwa semua yang ada di tangan kita tidak 
selalu menjadi milik kita. Apalagi di zaman sekarang, gaya hidup modern oleh 
sebagian kalangan dianggap sebagai kebutuhan pokok. Jika hal ini terus 
berlangsung, manusia modern tidak akan pernah menge-luarkan zakat karena 
hartanya selalu habis digunakan untuk memenuhi keinginannya, bukan 
kebutuhannya. 
e. Bebas dari hutang 
Orang yang mempunyai hutang, jumlah hutangnya dapat digunakan untuk 
mengurangi jumlah harta wajib zakat yang telah sampai nisab. Jika setelah 
dikurangi hutang harta wajib zakat menjadi tidak sampai nisab, harta tersebut 
terbebas dari kewajiban zakat.Sebab, zakat hanya diwajibkan bagi orang yang 
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memiliki kemampuan, sedang orang yang mempunyai hutang dianggap tidak 
termasuk orang yang berkecukupan.Ia masih perlu menyelesaikan hutang-
hutangnya terlebih dahulu. Zakat diwajibkan untuk menyantuni orang-orang yang 
berada dalam kesulitan yang sama atau mungkin kondisinya lebih parah daripada 
fakir miskin. 
f. Berlalu setahun 
Maksudnya adalah bahwa masa kepemilikan harta tersebut sudah berlalu 
selama dua belas bulan Qamariah (menurut perhitungan tahun Hijriah).Persyaratan 
satu tahun ini hanya berlaku bagi ternak, emas, uang, harta benda yang 
diperdagangkan, dan lain sebagainya. Sedangkan harta hasil pertanian, buah-
buahan, rikâz (barang temuan), dan harta lain yang dikiaskan (dianalogikan) pada 
hal-hal tersebut, seperti zakat profesi tidak disyaratkan harus mencapai satu tahun.
16
 
9. Harta yang Wajib dizakati 
Adapun harta atau kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu ternak, 
emas dan perak, tanaman, buah-buahan, dan barang dagangan. Dalam buku 
pedoman zakat 9 seri, bagi zakat harta , barang-barang yang harus dizakati seperti 
tumbuh-tumbuhan, binatang ternak, emas dan perak, zakat perusahaan dan 
pendapatan dan zakat ma’din (tambang). 
 
                                                          
16
Rahmawati Muin,  Manajemen Zakat (Makassar:Alauddin University Press, 2011),  h. 29. 
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Untuk lebih jelas, penulis akan menguraikan satu persatu jenis harta yang 
akan dikeluarkn zakatnya, yaitu:
17
 
a. Binatang ternak, syarat-syaratnya adalah sebagai berikut. 
1) Peternakan telah berlangsung selama satu tahun. 
2) Binatang ternak digembalakan di tempat-tempat umum dan tidak 
dimanfaatkan untuk kepentingan alat produksi (pembajak sawah). 
3) Mencapai nisab. Nisab untuk unta adalah 5 (lima) ekor, sapi 30 ekor, 
kambing atau domba 40 ekor. 
4) Ketentuan volume zakatnya sudah ditentukan sesuai karakteristik tertentu 
dan diambil dari binatang ternak itu sendiri. 
b. Harta Perniagaan, syarat-syaratnya adalah sebagai berikut: 
1) Muzakki harus menjadi pemilik komoditas yang diperjual belikan, baik 
kepemilikannya itu diperoleh dari hasil usaha dagang maupun tidak, 
seperti kepemilikan yang didapat dari warisan dan hadiah. 
2) Muzakki berniat untuk memperdagangkan komoditas tersebut. 
3) Harta zakat mencapai nisab setelah dikurangi biaya operasional, kebutuhan 
primer, dan membayar hutang. 
4) Kepemilikan telah melewati masa satu tahun penuh. 
c. Hasil Pertanian 
Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai 
ekonomis, seperti biji bijian, umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman 
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keras, tanaman hias, rerumputan, dan dedaunan, ditanam dengan menggunakan 
bibit bebijian dimana hasilnya dapat di makan oleh manusia dan hewan. 
d. Emas dan Perak 
Emas dan perak merupakan logam mulia yang memiliki dua fungsi, selain 
merupakan tambang elok sehingga sering dijadikan perhiasan, emas dan perak juga 
dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke waktu. Syariat Islam memandang 
emas dan perak sebagai harta yang potensial atau berkembang. Oleh karena itu, 
leburan logam, bejana, souvenir, ukiran atau yang lainnya termasuk dalam kategori 
emas atau harta wajib zakat. 
Termasuk dalam kategori emas dan perak yang merupakan mata uang yang 
berlaku pada waktu itu adalah mata uang yang berlaku saat ini di masing-masing 
negara. Oleh sebab itu, segala macam bentuk penyimpanan uang, se-perti tabungan, 
deposito, cek atau surat berharga lainnya termasuk dalam kriteria penyimpanan 
emas dan perak. Demikian pula pada harta kekayaan lainnya seperti rumah, villa, 
tanah, dan kendaraan yang melebihi keperluan menurut syarat atau dibeli dan 
dibangun dengan tujuan investasi sehingga sewaktu-waktu dapat diuangkan.
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Pada emas dan perak atau lainnya, jika dipakai dalam bentuk perhiasan yang 
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B. Tinjauan tentang Manajemen dan pengelolaan  Zakat 
1. Arti Manajemen Zakat  
Kata manajemen zakat terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan zakat. 
Manajemen menurut bahasa berasal dari kata “to manage” yang berarti mengatur, 
mengurus atau mengelolah.
19
 Dalam bahasa arab, istilah manajemen diartikan an-
nizam atau tanzhim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu 
dan penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
20
 
Sedangkan menurut para ahli manajemen adalah sebagai berikut: 
a. R. Terry, manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumberdaya manusia dengan sumberdaya lainnya.
21
 
b. James A.F Stoner, manajemen merupakan proses perencanaan, 
pengorganisasian dan penggunaan sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
22
 
c. Howard Kritiner, manajemen adalah pelaksanaan fungsi manajemen untuk 
mengarahkan, mengkordinasikan dan mempengaruhi operasional suatu organisasi 
agar mencapai hasil yang diinginkan serta mendorong kinerjanya secara total.
23
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29 
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen 
adalah suatu proses, sedangkan proses adalah cara sistematis untuk melakukan 
suatu pekerjaan. Proses tersebut terdiri dari fungsi-fungsi manajemen, yaitu: 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing),  pelaksanaan (actuating), 
pengarahan dan pengawasan (controling).
24
 
Sedangkan zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim 
atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim (muzakki) sesuai dengan ketentuan 
agama untuk memberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq). Sehingga 
manajemen zakat adalah mengatur segala sesuatu yang berkaitan dalam 
pengelolaan zakat seperti pendistribusian dan pemungutan atau pengumpulan dana 
agar tidak terjadi penyimpangan di dalamnya.
25
 
Sehingga manajemen zakat merupakan suatu proses atau langkah untuk 
mengatur atau mengelolah zakat dalam pengumpulan zakat yang dilakukan. 
Dalam manajemen terdapat unsur –unsur dan fungsi-fungsi  manajemen 
yang harus diketahui, yaitu : 
a. Unsur- unsur manajemen  
Dalam manajemen untuk mencapai suatu yang telah direncanakan maka  
diperlukan sejumlah sarana untuk mencapai suatu sasaran. Fasilitas dan alat yang 
disebut juga dengan sebagai unsur-unsur manajemen. 
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Unsur manajemen seringkali dirumuskan oleh ahli manajemen dengan 
sebutan “The Six M Management (Enam M di dalam manajemen)”. Elemen-elemen 
tersebut merupakan faktor yang harus disediakan pada suatu kegiatan, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Man (manusia), tempat kerja manusia baik tenaga kerja eksekutif maupun 
operatif. Manusialah yang menentukan tujuan dan dia pulalah yang menjadi 
pelaku dalam proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 
tegasnya faktor manusia mutlak tak akan ada manajemen tanpa adanya 
manusia, manusia yang merencanakan, melakukan, menggunakan, 
melaksanakan dan merasakan hasil dari pada manajemen itu. 
2) Money (uang atau pembiayaan), dalam dunia modern uang merupakan unsur 
yang penting untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan disamping unsur 
manusianya. 
3) Methode (metode atau cara kerja), yaitu cara melaksanakan suatu pekerjaan 
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Cara kerja (metode) yang 
tepat amat menentukan kelancaran jalannya roda  manajemen. 
4) Materials (bahan-bahan atau perlengkapan), faktor material  ini sangat 
penting, karena manusia tidak dapat berbuat tanpa adanya bahan dan 
perlengkapan. 
5) Machines (mesin-mesin), peranan mesin atau alat-alat dalam zaman modern 
ini tidak diragukan lagi. Mesin membawa kemudahan dalam pekerjaan, 
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menyikat waktu pekerjaan untuk menghasilkan sesuatu sehingga lebih banyak 
menguntungkan termasuk efesien waktu.  
6) Market (pasar), dalam manajemen ditetapkan sebagai salah satu unsur 
penting yang tidak dapat diabaikan.
26
 
b.  Fungsi-fungsi manajemen 
 Adapun fungsi-fungsi manajemen, sebagai berikut: 
1) Planning (perencanaan) 
  Planning dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemikiran 
dan penentuan secara matang tentang hal-hal yang akan di  kerjakan di masa 
yang akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
Pengertian tersebut menunjukkan bahwa perencanaan merupakan fungsi 
administrasi dan manajemen pertama. Alasannya ialah bahwa tanpa adanya 
rencana, maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu 
dalam rangka mencapai tujuan. Rencana merupakan fungsi pertama karena 
dasar dan titik tolak dari kegiatan pelaksanaan selanjutnya. 
2) Organizing (pengorganisasian) 
Organisasi adalah suatu proses penentuan, pengelompokan dan 
pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan, menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas, menyediakan alat-
alat yang diperlukan, menetapkan kewenangan yang secara relatif 
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didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas 
tersebut. 
3) Actuating (pengarahan) 
Pengarahan adalah mengarahkan semua bawahan, agar mau bekerja 
sama dan bekerja efektif untuk mencapai tujuan.  
4) Controlling (penegendalian) 
Pengendalian adalah pengukura dan perbaikan terhadap pelaksanaan 




Dengan adanya fungis-fungsi manajemen akan mempermudah suatu 
kegaiatan yang akan dilaksanakan sehingga mencapai tujuan yang akan dicapai.  
2. Pengelolaan Zakat  
Pengelolaan zakat, itulah yang disebut amil zakat, yaitu orang-orang yang 
dipercayakan oleh penguasa untuk bekerja mengumpulkan zakat dan 
mendistribusikannya kepada yang berhak. Pengelolaan zakat itu sebenarnya 
mempunyai dua sisi penting yang harus diperhatikan pembinaannya yaitu pada sisi 
penerimaan dan pendistribusian. Pada sisi penerimaan ada beberapa aspek penting 
yang terkandung di dalamnya, seperti aspek pengumpulan dan pengelolaan data, 
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Banyak aspek penting yang harus diperhatikan para pengelola zakat 
menujukkan tidak mudahnya masalah pengelolaan zakat itu. Apalagi kalau  ingin 
agar pengelolaan zakat itu dapat mencapai sasarannya secara optimal.  
Pengelola zakat biasa juga disebut secara khusus akuntan zakat, yaitu 
seorang yang memenuhi kelayakan baik dari segi kepribadian, intelektual maupun 
kinerjanya dalam proses penghitungan zakat dan pembagiannya kepada yang 
berhak, dan melaporkan kepada pemerintah.  
Paradigma baru pengelolaan zakat antara lain mengatur bahwa pengelolaan 
zakat dilakukan oleh suatu wadah yaitu badan amil zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah yang terdiri dari unsur masyarakat dan pemerintah dan lembaga amil 
zakat yang sepenuhnya dibentuk oleh dan dari masyarakat.  
Dengan lahirnya paradigma baru ini, maka semua badan amil zakat harus 
segera menyesuaikan diri dengan amanat undang-undang, yakni pembentuknya 
berdasarkan kewilayahan pemerintah mulai dari tingkat nasional, provinsi, 
kabupaten/ kota, dan kecamatan. Sementara di tingkat kelurahan/ desa, mesjid, dan 
lembaga lainnya menjadi unit pengumpul zakat. 
Adapun konsep pengelolaan zakat dapat dilihat dari Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat pada BAB II 
yaitu, Pengumpulan, Pendistribusian, Pendayagunaan dan Pelaporan.
29
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Beberapa istilah zakat wajib diketahui oleh pengelola zakat untuk 
memudahkan perhitungan zakat, yaitu:
30
 
a. Jenis harta yang memenuhi syarat untuk dizakati. 
b. Tanggungan hutang yang jatuh temponya dekat dan terdesak. 
c. Tanggungan akibat musibah tiba-tiba. 
d. Batas minimal harta yang dizakati. 
e. Presentase harta yang dizakati. 
f. Jumlah harta yang dinyatakan sebagai zakat setelah dihitung, rumusnya = 
kurang, kali, tambah. 
Adapun langkah-langkah perhitungan zakat, antara lain sebagai berikut: 
a. Tetapkan waktu bayar zakat sesuai jenis harta yang dizakati yang memenuhi 
nishab. 
b. Tetapkan jumlah harta zakat berdasarkan harga pasar saat akan membayar 
zakat. 
c. Tetapkan jumlah bersih dari harta yang akan dizakati setelah dikurangi 
potongan utang, dll. 
d. Tetapkan jumlah nishab atau kadar  zakat: 
1. Nishab uang, hasil perdagangan-perusahaan, hasil pertambangan, hasil 
perindustrian, dan hasil profesi adalah = 85 gram atau 92 gram, emas 23 
karat. 
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2. Nishab hasil pertanian dan perkebunan adalah = 5 watsaq 
3. Nishab hasil peternakan = 40 kambing (ada rincian tersendiri) 
e. Tetapkan jumlah kadar atau persentase harga zakat:  
1. Kadar emas. Perak, uang, hasil perdagangan-perusahaan, hasil 
pertambangan, hasil perindustrian, hasil profesi = 2,5 % 
2. Kadar hasil pertanian dan perkebunan, yaitu : 
a) Hasil pertanain dengan mekanisme atau mesin = 5 % 
b) Hasil pertanian dengan tadah hujan 10 % 
3. Kadar zakat dari rikaz = 20% 
f. Menetapkan nilai zakat yang akan dikeluarkan.31 
Dengan adanya tabel seperti di bawa, akan mempermudah bagi masyarakat 
untuk menghitung zakatnya sendiri ketika  berzakat , tanpa menungu pengurus atau 
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Dengan demikian dapat mempermudah dalam perhitungan zakat, dan 
dilengkapi dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 
Ketetapan zakat (Jenis Zakat, Nisab, Kadar, dan Waktunya) Penghasilan 
standar minimum (Value of money) 
 
Jenis harta Nisab  Kadar Waktu  Keterangan  
Perdagangan : eksportir, 
percetakan, mall, dan 
sejenisnya 
92 2,5 % 1 tahun  Yang di hitung 
netto  
Usaha perkebunan, 
perikanan dan peternakan  
92 2,5 % 1 tahun 
Padi  1481 gabah/ 











Buah-buahan : mangga, 





























Sapi dan kerbau 30-39 ekor 1 ekor 
1 tahun 
 
Kuda  30-39 ekor 1 ekor 
1 tahun 
 
Unggas (ayam, bebek, dll) Sama zakat 
perdagangan 
 1 tahun  Yang dihitung 
netto 
Zakat fitrah: makanan 
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi 
penelitian merupakan epistemology penelitian. Dan adapun rangkaian metodologi 
yang di gunakan penulis sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Di antaranya adalah penggunaan studi 
kasus dekskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
2
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6. 
2





2. Lokasi Penelitian  
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di wilayah Kota Soppeng Sulawesi 
Selatan dengan memusatkan penelitian di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Kab. Soppeng. 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan dengan 
menerapkan fungi-fungsi manajemen  terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan mengontrol. Peneliti akan menggunakan metode pendekatan 
manajemen ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber 
untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan 
manajemen  pada hakikatnya sangatlah baik karena di dalamnya sudah ada unsur-
unsur manajemen yang secara garis besar sudah mencakup semuanya. Ini 
menandakan bahwa setiap disiplin ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan 
manajemen, terlebih lagi pada disiplin ilmu dakwah dalam penelitian ini, yang 
mengandung simbol-simbol Islami didalamnya. 
C. Sumber Data  
1. Data Primer. 
 Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian 
melalui wawancara dengan pihak masyarakat setempat di Kabupaten Soppeng 





pengelola atau unit pengumpul zakat pada Desa terdiri dari tiga Dusun, yaitu Dusun 
Masumpu, Dusun Tokebbeng dan Dusun Tompoe. 
2. Data Sekunder 
 Data Sekunder merupakan data yang diperoleh dari bahan-bahan materi 
manajemen zakat yang memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai data primer 
dengan mengkaji berbagai dokumen-dokumen dan bahan kepustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk mengumpulkan data.
3
 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Library Research adalah suatu kegiatan mencari dan mengelola data-data 
literature yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan bentuk penelitian ini, 
data literature yang dimaksud adalah berupa buku, karya ilmiah dan sumber data 
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2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian, yaitu sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
4
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis. Observasi ini 
penulis akan gunakan untuk mendapatkan data tentang manajemen pengelolaan 
zakat. 
b. Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya 
pun diterima secara lisan pula
5
. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
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bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam.
6
 
Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan 
zakat pada Kabupaten Soppeng terkhusus pada Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harian, dan sebagainya.
7
 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam 
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian 
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan 
mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, dan historikalnya. 
E. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep)
8
. 
Menurut Kirk dan Miller yang di kutip Moleong, penelitian kualitatif adalah 
tradisi dari ilmu sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
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manusia dalam kawasan sendiri. Senada dengan itu, Lincoln dan Guba mengatakan 
bahwa penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada 
konteks dan suatu kebutuhan
9
. 
Selain kelima tahapan teknik di atas, penulis juga tetap melaksanakan teknik 
pengumpulan data melalui tinjauan pustaka (literature review) guna melengkapi 
landasan konsep yang relevan. Dalam penelitian kepustakaan ini teknik yang 
digunakan diantaranya: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung suatu buku-buku atau karya 
ilmiah lainnya tanpa mengubah keaslian kata-kata atau redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu buku atau literature lainnya 
dengan mengubah redaksi dan kalimatnya tanpa mengubah maknanya.
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A. Gambara Umum Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Peneltian   
Lokasi penelitian penulis adalah tepatnya di Desa Watu Toa Kecamatan 





 Lintang Selatan dan antara 119o47 18
o
 - 120o06 13
o
 Bujur 
Timur,  dengan  batas wilayahnya :  
a. Sebelah Barat  berbatasan dengan Kabupaten Barru. 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten Bone. 
c. Sebelah Utara berbatasan dengan Sidenreng Rappang. 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Bone. 
 Kabupaten Soppeng yang beribukota di Watansoppeng memiliki luas 
1.337,99 Km2 yang terbagi dalam 70 Kelurahan dan 8 Kecamatan. 
           Kabupaten Soppeng merupakan daerah dataran dan perbukitan dengan luas 
daratan 700 Km2 berada pada ketinggian rata-rata kurang lebih 60 M di atas 









. Keadaan angin berada pada kecepatan lemah sampai sedang. Curah hujan pada 
tahun 2010 sekitar 84 mm dan 11 hari hujan/bulan.
1
 
Komoditi unggulan Kabupaten Soppeng yaitu sektor perkebunan, pertanian, 
perikanan, peternakan dan jasa. Sektor Perkebunan komoditi unggulannya adalah 
Kakao, Kopi, Kelapa, aren, Cengkeh, Jambu Mete, kapuk, Kemiri, dan Tembakau, 
sub sektor Pertanian komoditi yang diunggulkan berupa Jagung, kedelai, nanas, 
pisang, Ubi Jalar dan Ubi Kayu, sektor perikanan komoditinya adalah budidaya 
kolam dan budidaya sawah, sektor peternakan komoditinya adalah sapi, kambing, 
kerbau dan kuda, sub sektor jasa yaitu wisata alam. 
Desa Watu Toa masuk dalam wilayah Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng. Desa Watu Toa termasuk Desa yang penuh dengan potensial karena saat 
ini masih sangat banyak sumber daya alam yang berpotensi belum digali saat ini.
2
 
2. Keadaan geografis 
Desa Watu Toa masuk dalam wilayah Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng yang merupakan salah satu dari 11 Desa yang ada di Kecamatan 
Marioriwawo.  
                                                          
1
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Tanggal 21 Desember 2015.  
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Jarak ibu kota Kabupatem Soppeng dengan Desa Watu Toa adalah 25 km 
dengan lama tempuh sekitar 30 menit, yang secara geografis terletak pada tempat 
yang strategis dengan batasan-batasan sebagai berikut: 
- Sebelah Utara   : Desa Congko  
- Sebelah Selatan : Desa Watu  
- Sebelah Barat   : Desa Umpungeng 
- Sebelah Timur  : Desa Marioritengnga/ Tmusu 
Secara umum Desa Watu Toa adalah daerah dataran tinggi berbukit-bukit, 
ketinggian di atas permukaan laut sekitar 120 m. Dengan suhu rata-rata 27-30
o
 C dan 
curah hujan mencapai 68 mm/ tahunnya.
3
 Luas wilayah Desa mencapai 2872 hektar, 
yang terdiri dari 3 dusun, yaitu Dusun Masumpu, Dusun Tompe dan Dusun 
Tokebbeng. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2 
 Luas wilayah Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Tahun 2015  
 
No  Dusun Luas  (Km
2) 
1 Dusun Masumpu  4.09 
2 Dusun Tokebbeng  2.50 
3 Dusun Tompoe  5.50 
Sumber data: Kantor Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Dusun Tompoe dengan luas 
5.50 Km
2
 lebih luas dari Dusun Masumpu dan Dusun Tokebbeng , wilayah ini secara 
umum terdiri atas dataran tinggi berbukit-bukit dengan keseharian masyarakat Desa 
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Watu Toa adalah bercocok tanam, bertani, beternak hewan seperti sapi dan kambing, 
mengingat keadaan Desa Watu Toa persawahan 20 %  dari luas Desa Watu Toa. 
kepadatan penduduk sudah mencapai 3234 jiwa penduduk tetap berdasarkan 
data yang diperoleh melalui sensus penduduk pada tahun 2015 dengan perincian laki-
laki 1614 jiwa dan perempuan 1620 jiwa. Untuk lebih jelas jumlah penduduk Desa 
Watu Toa Kecamatan Marioriwawo dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3  
jumlah penduduk Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo tahun 2015 
  
No  Dususn Laki-laki  Perempuan  Jumlah  
1 Dusun Masumpu  704 orang 705 orang 1409 orang 
2 Dusun Tokebbeng  546 orang  563 orang  1109 orang 
3 Dusun Tompoe  364 orang  352 orang  716 orang  
Jumlah 3234 orang  
Sumber data: Kanto Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Berdasarkan tabel di atas , dapat dilihat bahwa jumlah penduduk perempuan 
lebih besar dari jumlah laki-laki. Jumlah penduduk Dusun Masumpu sebanyak 1409 
(44 %) lebih padat dari jumlah penduduk Dusun Tokebbeng dengan jumlah 1109  
(34 %) dan Tompoe sebanyak 716 (22 %) dari jumlah keseluruhan penduduk yaitu 
3234 orang (100 %) . 
3. Keadaan sosial budaya dan agama  
Hubungan sosial masyarakat Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
walaupun merupakan masyarakat transisi, namun masih nampak ciri khas 





Seorang warga masyarakat merasa berkewajiban untuk membantu orang lain dalam 
berbagai hal, seperti pelaksanaan pesta perkawinan, membantu mendirikan rumah, 
baik rumah panggung atau rumah batu, mereka saling bantu membantu atau 
bergotongroyong tanpa mengharapkan imbalan dari apa yang mereka lakukan, tetapi 
perbuatan tersebut lebih merupakan refleksi dari sikap solidaritas sosial yang yang 




Penduduk di wilayah Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo seluruhnya 
beragama Islam, maka sarana ibadah yang tersedia adalah mesjid. Keadaan sarana 
ibadah tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 
 Sarana peribadatan Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
 
No Dusun Mesjid  
1 Dusun Masumpu  1 
2 Dusun Tokebbeng  1 
3 Dusun Tompoe  1 
Jumlah 3 
Sumber data: Kanto Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Bedasarkan tabel di atas, menujukkan bahwa sarana ibadah yang tersedia 
cukup memadai. Mesjid tersebut tidak hanya digunakan sebagai tempat 
melaksanakan shalat, tetapi juga digunakan pula sebagai tempat bermusyawarah, 
kegaiatan dakwah dan tempat TK/TPA. 
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4. Keadaan ekonomi dan pendidikan 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwao adalah wilayah yang cukup kaya 
akan potensi  alam untuk dapat dikembangkan melalui ekstensifikasi dan 
intensifikasi pembangunan yang nyata. Jika dipandang dari segi kehidupan 
masyarakat, maka daerah inipun dapat dianggap sebagai daerah yang masyarakatnya 
berkehidupan yang layak atau berkembang, dalam pengertian bahwa masyarakat 
yang ada di daerah ini tidak lagi tertinggal jauh ke belakang oleh karena 
pembangunan yang dijalankan oleh pemerintah pada desa ini cukup meningkat.
5
 
Masyarakat ikut pula berpartisipasi dalam pelaksanaan membangun, hal ini ditandai 
dengan membekali diri melalui berbagai cara berdasarkan pekerjaan atau profesi 
mereka, perolehan biaya hidup atau mata pencaharian penduduk secara geras besar 
dapat diperinci sebagaimana tabel sebagai berikut:  
Tabel 5 
Mata Pencaharian Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
 
No  Jenis pekerjaan Jumlah  
1 Buruh  29 % 
2 Petani  44 % 
3 Peternak  15 % 
4 Pedagang  9 % 
5 PNS  2 % 
6 Lain-lain  1 % 
Sumber data: Kanto Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatahui bahwa penduduk Desa Watu Toa 
pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani. Hal ini disebabkan karena 
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wilayah ini memilki potensi yang besar pada sektor pertanian. Selain sektor 
pertanian, buruh, peternak dan pedagang juga merupakan sumber pendapatan 
sebagian penduduk di wilayah ini.  
Kurangnya mata pencaharian sebagai PNS seperti dilihat pada tabel di atas 
dikarenakan kesadaran tentang pentinnya pendidikan terutama pendidikan 9 tahun 
baru terjadi beberapa tahun ini. 
 keadaan tingkat pendidikan di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 6 
Tingak pendidikan penduduk Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Tahun 2015 
 
No Tingkat pendidikan Jumlah 
1 Tidak Tamat  367 orang 
2 SD 895 orang  
3 SLTP  1.376 orang 
4 SLTA  522 orang  
5 Diploma / S1 641 orang  
Sumber data: Kanto Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Pembangunan disegala bidang yang sementara digalakkan atau 
dikembangkan salah satu diantaranya adalah pembangunan di bidang pendidikan. 








Gambaran keadaan lembaga pendidikan di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 
Sarana pendidikan Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
 
No Sekolah Dusun masumpu Dusun tokebbeng Dusun tompoe 
1 Taman Kanak-
kanak  
1 1 - 
2 SD 2 1 1 
3 SLTP - 1 - 
4 SLTA - - - 
Jumlah 3 3 1 
Sumber data: Kantor Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sarana pendidikan sudah 
cukup memadai walaupun dilihat di Desa Watu Toa mempunyai sekolah SLTP 
hanya 1.  
B. Potret Pengelolaan Zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng  
pada penelitian ini penulis lebih fokus terhadap pengelolaan zakat fitrah di 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng. Abd. Rahman  selaku 
Imam Mesjid Khaerul Bilad Polewali, mengemukakan bahwa  
“Di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo dalam  pengelolaan zakat 
masih berfokus pada zakat fitrahnya saja, di desa ini masih belum mengelola 
zakat mal (harta), sehingga masyarakat atau muzakki  yang ingin 
mengeluarkan zakat langsung ke BAZCAM.”6   
 
Dalam rangka pengelolaan zakat berdasarkan ketentuan Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, serta hasil pertemuan BAZNAS 
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Kabupaten Soppeng bersama Kepala KUA Kecamatan dan Ketua BAZCAM, maka 
disampaikan bahwa pengelolaan zakat, sebagai berikut: 
1. Pengumpulan zakat  
Sebagai tindak lanjut dari pembentukan BAZ Kabupaten Soppeng dan sesuai 
dengan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji 
Nomor : D/291 Tahun 2000, tentang pedoman tekhnis pengelolaan zakat. Pasal 1 
ayat (4) bahwa: Unit Pengumpul Zakat atau disingkat UPZ adalah satuan organisasi 
yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu pengumpulan zakat.
7
 
Sehubung dengan hal di atas Amran selaku Imam Mesjid Nurul Hayat 
Kampiri mengemukakan bahwa UPZ Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo yang 
terdiri dari Dusun Masumpu, Dusun Tokebbeng dan Dusun Tompoe mengumpulkan 
zakat dari muzakki, kemudian menyetorkan zakat di Sekretariat BAZNAS 
Marioriwawo (KUA). Zakat yang dikumpulkan tersebut berupa zakat fitrah.
8
 
Mekanisme pengumpulan zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng yaitu UPZ memberikan himbauan kepada masyarakat atau 
muzakki  dengan mengumumkan di mesjid bahwa sudah saatnya untuk membayar 
zakat fitrah dengan mengikuti surat edaran BAZNAS Kabupaten Soppeng tentang 
ketetapan kadar zakat yang telah disetujui oleh BAZNAS Kabupaten Soppeng 
bersama KUA Kecamatan dan Ketua BAZCAM.  
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Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat” (Yogyakarta: Pustaka Mahardika, t.th.), h.3.  
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 Amran  (67 tahun), Imam  Mesjid  Nurul Hayat Kampiri, wawancara, Dusun Tokebbeng,  





Masyarakat atau muzakki menghitung sendiri zakatnya sesuai jumlah muzakki 
dalam satu kepala keluarga dengan kadar zakat yang sudah ditetapkan, yaitu 
mengikuti makanan pokok campuran (beras + jagung) karena masyarakat Desa Watu 
Toa Kecamatan Marioriwawo mayoritas memakan beras dan jangung. Kemudian  
menyetorkan sendiri  ke UPZ  di tempat masing-masing yang sudah disediakan dan 
biasanya tempat pengumpulan zakat dilakukan di mesjid setiap Dusun.  
 UPZ melakukan pendataan kepada muzakki yang datang menyetor zakatnya 
sebagai bukti bahwa mzakki  tersebut sudah menunaikan kewajibannya dengan 
menunaikan zakat sesuai dengan rukun Islam ke tiga. Agar  tidak adanya kesalahan 
dalam pengumpulan zakat.  
Pengumpulan zakat dari semua muzakki di tiap- tiap Dusun dikumpulkan di 
mesjid oleh UPZ sebelum didistribusikan. Adapun jumlah zakat setiap dusun dapat 
dilihat pada tabel beriku:   
Tabel 8 
Rekapitulasi pengumpulan zakat fitrah Desa Watu Toa Kecamatan Mawioriwawo 
Kabupaten Soppeng Tahun 2015 
  
Pengumpulan  
Dusun Masumpu  Rp. 24.657.500  
Dusun Tokebbeng  Rp. 19.407.500 
Dusun Tompoe  Rp. 12.530.000 
Jumlah  Rp. 56.595.000 
sumber data: UPZ  Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng. 
  
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah zakat  Dusun 
Masumpu lebih banyak dari jumlah zakat Dusun Tokebbeng dan Dusun Tompoe, 





2. Pendistribusian zakat 
Pendistribusian zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo mengikuti 
ketetapan yang dibuat oleh BAZNAS Kabupaten Soppeng dengan zakat 
didistribusikan kepada fakir miskin, UPZ/ Imam selaku amil dan BAZCAM.  
Abd. Rahman selaku Imam Mesjid Khaerul Bilad Polewali  mengemukakan 
bahwa sebelum malaksanakan penyaluran dana terlebih dahulu UPZ mengadakan 
pendataan yang lebih teliti agar orang-orang yang nantinya menjadi mustahiq 
merupakan orang-orang yang benar-benar membutuhkan, salah satunya para istri 
yang ditinggalkan oleh suaminya atau sebaliknya , anak-anak yatim atau piatu dan 
orang yang tinggal sendiri. Kemudian UPZ menyerahkan langsung zakat yang telah 
terkumpul kepada yang berhak menerimanya dan sebagian diserahkan pada 
BAZCAM kemudian BAZCAM yang menyerahkan zakat kepada UPZ sebagai salah 
satu yang berhak menerima zakat.
9
 
Dengan demikian pada Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng  mendistribusikan zakat berdasarkan hasil pendataan dan ketetapan yang 
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C. Sistem Manajemen Zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng.  
Untuk mengelola zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo yang 
terdiri dari Dusun Masumpu, Dusun Tokebbeng dan Dusun Tompoe  maka sistem 
yang dijalankan melalui dua jalur, yaitu pengumpulan dan pendistribusian.  
1. Pengumpulan zakat  
Pada pengumpulan zakat dilakukan oleh Unit Pengumpulan zakat atau 
pengelola zakat yang biasanya menjemput langsung zakat dari muzakki. Abd. 
Rahman selaku Imam mesjid Klhaerul Bilad Masumpu mengemukakan Bahwa di 
Desa Watu Toa ini zakat dibawah langsung oleh muzakki untuk dikumpulkan di 
tempat yang sudah ditentukan pengelola zakat atau UPZ, yaitu di mesjid Dusun 
masing-masing karena setiap Dusun memiliki mesjid.  Adapun kadar zakat pada 
zakat fitrah yang dikeluarkan muzakki ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten 
Soppeng kemudian  ke Kecamatan, dan Kecamatan membagikan surat ketetapan 
kadar Zakat ke Desa-Desa  termasuk Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 




Dari beberapa Dusun di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo, 
mengumpulkan zakat dengan cara yang sama, dengan cara pengelola zakat atau UPZ 
merencanakan kapan waktu yang tepat untuk pengumpulan zakat, setela ada 
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kesepakatan dari pengelola zakat atau UPZ mereka mensosialisasikan kepada 
mustahiq agar mempersiapkan zakat yang akan dikumpulkan sesuai dengan jumlah 
kadar yang ditentukan oleh pusat yaitu kadar zakat fitrah ditetapkan 3.5 liter dan 
kadar zakat fitrah dapat dibayar dan dinilai dengan uang rupiah dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
a. Bagi yang makanan pokoknya beras, zakat fitrahnya:  
3,5 liter x Rp. 6000,- = Rp. 21.000,-  
b. Bagi yang makanan pokokya jagung, zakat fitrahnya : 
3,5 liter x Rp. 4000,- = Rp. 14.000,- 
c. Bagi yang makanan pokonya campuran (beras + jagung), zakat fitrahnya: 
(3,5 liter x Rp. 6000) + (3,5 liter x Rp. 4000) = Rp. 17.500,- 
          2 
Perhitungan kadar zakat fitrah di atas berdasarkan surat edaran ketetapan kadar 
zakat fitrah tahun 1436 H/ 2015 M oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Soppeng dengan menyesuaikan harga beras pada saat itu.   
Cara mensosialisasikannya yaitu dengan mengumumkan di mesjid setiap 
dusun oleh pengelola zakat atau UPZ sebelum shalat sunnah tarwih dilaksanakan. 
  Muzakki membawa sendiri zakat mereka dengan niat dan sudah dihitung 
sendiri jumlah zakat yang akan dikumpul sesuai dengan jumlah keluarga mereka   
untuk dikumpulkan di mesjid pada Dusun mereka masing-masing dan diterima oleh 
pengelola zakat atau UPZ sesuai dengan waktu yang ditentukan, yaitu satu minggu 
sebelum dilaksanakannya shalat Idul Fitri, biasanya waktu yang ditentukan selama   





Ketika muzakki  mengumpulkan zakat di tempat yang telah ditentukan, 
pengelola zakat atau UPZ mendata  setiap muzakki  yang mengumpulkan zakat 
sebagai bukti bahwa muzakki tersebut sudah menunaikan kewajibannya pada bulan 
Ramadhan yaitu menunaikan zakat fitrah dan sebagai database bagi pangelola zakat 
atau UPZ itu sendiri.  
2. Pendistribusian zakat  
 Zakat diperuntukkan bagi pemenuhan hajat hidup para mustahiq  kepada 
delapan golongan  ashnaf, yaitu fakir, miskin, amli, muallaf, riqab, gharim, 
sabilillah, ibnu sabil, dengan memprioritaskan kebutuahan konsumtif dan produktif. 
Atire selaku imam mesjid  Al-Hikmah Tompoe mengemukakan bahwa  
Sebelum pendistribusian dilaksanakan, pengelola zakat atau UPZ melakukan 
pendataan yang lebih teliti agar orang-orang yang nantinya mejadi mustahiq 
merupakan orang-orang yang benar-benar sangat membutuhkan.
11
 
Pendataan dilakukan dengan melihat keadaan sosial dan ekonomi seseorang 
dan lebih mendahulukan orang-orang yang sudah ditinggal oleh suaminya ataupun 
sebaliknya dan orang-orang yang masih kurang dalam kehiduan sehari-harinya.   
Setelah pendataan dilakukan, selanjutnya mengelompokkan orang-orang yang 
berhak menjadi mustahiq agar saat pendistribusian dilaksanakan akan lebih mudah, 
efektif dan efesien. 
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pendistribusian zakat setiap dusun di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng dari semua jumlah yang terkumpul dibagikan 
berdasarkan ketetapan dari surat edaran BAZCAM dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9 
 
  Pendistribusian zakat Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 
Soppeng Tahun 2015 dengan ketetapan BAZCAM 
 
No  Pendistribusian Zakat   Persen (%) 
1 Fakir miskin  25 % 
2 UPZ / Imam  25 % 
3 BAZCAM  50 % 
           Sumber Data : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Soppeng   
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pendistribusian atau penyaluran zakat 
yang terkumpul pada Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
di serahkan pada fakir miskin, UPZ/ Imam selaku amil dan fisabilillah (pengurus 
atau pengelola zakat), dan BASCAM . Dimana 2/8 (25 %) bagian untuk  fakir miskin 
didistribusikan oleh UPZ (unit pengumpul zakat) / Imam, 2/8 (25 %)  bagian untuk 
UPZ (unit pengumpul zakat)/ Imam selaku amil dan fisabilillah, dan 4/8 (50 %) 
diserahkan ke BAZCAM kemudian BAZCAM menyalurkan kembali zakat yang 
diberikan oleh pengelola zakat atau UPZ kepada yang berhak menerimnya diluar 
Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo, seperti bantuan pada pembangunan 







Pendistribusian zakat dilakukan ketika semua zakat sudah terkumpul dari 
semua jumlah muzzaki dalam Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten 




Pendistribusian dana zakat Dusun Masumpu Tahun 2015 
 
Pendistribusian  
Fakir miskin  Rp. 6.164.375 
UPZ / Imam  Rp. 6.164.375 
BAZCAM Rp. 12. 657.500 
Jumlah  Rp.  24.657.500 
  Sumbet data:UPZ Dusun Masumpu   
 
 Berdasarkan Tabel di atas dari jumlah keseluruhan zakat yang terkumpul 
yaitu Rp.24.657.500 zakat didistribusikan kepada fakir miskin sebanyak 
Rp.6.164.375 (25 %), UPZ/ Imam sebanyak Rp.6.164.375 (25 %)  dan BAZCAM 
sebanyak RP.12.657.500 (50 %). Pembagian di atas berdasarkan surat edaran Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Soppeng tentang  penetapan kadar zakat  











Tabel 11  
Pendistribusian dana zakat Dusun Tokebbeng Tahun 2015 
 
Pendistribusian  
Fakir miskin  Rp. 4.851.875 
UPZ / Imam  Rp. 4.851.875 
BAZCAM Rp. 9.703.750 
Jumlah  Rp. 19.407.500 
  Sumbet data:UPZ Dusun Tokebbeng    
 
Berdasarkan Tabel di atas dari jumlah keseluruhan zakat yang terkumpul 
yaitu Rp.19.407.500 zakat didistribusikan kepada fakir miskin sebanyak 
Rp.4.851.875 (25 %), UPZ/ Imam sebanyak Rp. 4.851.875 (25 %)  dan BAZCAM 
sebanyak RP.9.703.750 (50 %). Pembagian di atas berdasarkan surat edaran Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Soppeng tentang  penetapan kadar zakat  
fitrah tahun 1436 H/ 2015 M.  
 
Tabel 12 
Pendistribusian dana zakat Dusun Tompoe Tahun 2015 
 
Pendistribusian  
Fakir miskin  Rp. 3.132.500 
UPZ / Imam  Rp. 3.132.500 
BAZCAM Rp. 6.265.000 
Jumlah  Rp. 12.530.000 
  Sumbet data:UPZ Dusun Tompoe 
 
Berdasarkan Tabel di atas dari jumlah keseluruhan zakat yang terkumpul 
yaitu Rp.12.530.000 zakat didistribusikan kepada fakir miskin sebanyak 
Rp.3.132.500 (25 %), UPZ/ Imam sebanyak Rp. 3.132.500 (25 %)  dan BAZCAM 





Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Soppeng tentang  penetapan kadar zakat  
fitrah tahun 1436 H/ 2015 M.  
 
Cara pendistribusiannya yaitu pengelola zakat atau UPZ membagikan 
langsung zakat kepada mustahiq  atau yang berhak menerima zakat dengan 
membawakan zakat disetiap rumah mustahiq. Setelah zakat untuk mustahiq terbagi 
maka penegelola zakat atau UPZ mengumpulkan zakat ke BAZCAM. Dan pengelola 
BAZCAM memberikan zakat kepada pengelolah zakat atau UPZ selaku amil dan 
fisabilillah. Selama pendistribusian dilakukan mereka tetap mengontrol dimana letak 
kesalahan dan kekurangan selama mereka melaksanakan pendistribusian tersebut.
12
  
Setelah pendistribusian dilakukan pengelola zakat atau UPZ kembali 
mengevaluasi dimana letak kesalahan dan kelemahan meraka saat mengelola zakat, 
dan melihat apakah tujuan  dari pengelolaan zakat sudah tercapai atau tidak sehingga 
harus lebih profesional dalam pengelolaan zakat.  
 Pada pengembangan zakat perlu diperhatikan pemberdayaan ekonomi, 
penanganan masalah sosial, dan pembinaan moral. Pada pengawasan diperlukan agar 
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D. Peluang dan Tantangan Pengelolaan Zakat di Desa Watu Toa Kabupaten 
Soppeng  
Peluang dan tantangan , zakat mempunyai peranan penting dalam sistem 
perekonomian islam, karena zakat dijadikan sumber dana bagi penciptaan 
pemerataan kehidupan ekonomi masyarakat Islam. Zakat disamping fungsinya 
sebagai sarana mendekatakan diri dari harta kekayaan dan kotoran-kotoran juga 
menjadi batu harapan bagi kaum fakir miskin dan menjadi sarana penunjang 
pengembangan dan pelestarian ajaran Islam di dalam masyarakat.
13
 
Adapun peluang dan tantangan yang dihadapi pengelola zakat di Desa Watu 
Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng, yaitu: 
1. Peluang  
Zakat sebagai sarana menciptakan kerukunan hidup antar golongan kaya 
dengan kaum fakir umat Islam, sebagai sumber dana zakat dapat menjadi kekuatan 
modal yang dipercaya untuk mengelola zakat tersebut sehingga kecurigaan-
kecurigaan yang timbul dalam masyarakat itu tidak terbukti.
14
 
Pengurus atau UPZ sebagai pengelola zakat di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng dalam pengelolaan zakat mempunyai peluang 
besar.  
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Adapun peluang pengurus atau UPZ dalam pengelolaan zakat, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng mayoritas 
beragama Islam dan Desa yang penulis teteliti 100% beragama Islam. 
b. Masyarakat Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
memilki solidaritas yang sangat tinggi, sistem kehidupan berkelompok atas dasar 
kekeluargaan dengan rasa persatuan yang kuat ini membutuhkan solidaritas sosial 
diantara warga masyarakat untuk saling tolong-menolong kepada sesama yang masih 
kekurangan.  
c. Kondisi masyarakat Desa Watu Toa yang belum begitu maju sehingga faktor 
sosial masih sangat kuat dibandingkan dengan masyarakat kota yang cenderung 
invidual. 
d. Dari segi ekonomi, masyarakat Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
Kabupaten Soppeng adalah mampu dan berkewajiban mengeluarkan zakat.
15
  
Dari peluang tersebut di atas dituntut adanya kinerja pengurus atau pengelola 
zakat untuk lebih profesional dan manajerial yang tinggi sehingga zakat dapat 
tersalur dan dikelola dengan baik.  
Dilihat dari Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat terdapat peluang dari aspek manajemen yaitu proses 
pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dan pengembangan zakat sesuai 
dengan aturan yang ditetapkan sehingga muzakki percaya dan tidak ragu untuk 
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mengumpulkan zakat pada pengelola zakat atau UPZ karena mereka dianggap jujur, 
bertanggung jawab dan mengikuti syariat Islam.  
2. Tantangan  
Sebagian orang mengangap permasalahan dan hambatan sebagai tantang 
yang memberi peluang untuk mengadakan perbaikan, karena tidak ada kemajuan 
yang dicapai tanpa adanya tantangan yang harus dihadapi. Dengan tantangan tersebut 
akan melahirkan ide-ide pemecahan masalah yang dihadapi. Sedangkan pemecahan 
masalah adalah suatu upaya yang dilakukan secara sadar untuk menjembatani jarak 
atau menutupi kesenjangan antara kondisi yang ada dengan kondisi yang diinginkan. 
Atire selaku Imam Mesjid Al-Hikmah Tompoe mengemukakan bahwa,  
Adapun tantangan yang dihadapai saat mengumpulan zakat yaitu saat muzakki 
mengumpulkan zakat, tidak semua membayar berupa uang namun ada juga yang 
membayar dengan membawa beras sesuai dengan kadar zakat yang ditentukan. 
Sehingga ketika tiba saatnya zakat akan didistribusikan, pengelola zakat atau UPZ 
kesulitan untuk membaginya karena beras tersebut harus dijual terlebih dahulu 
kemudian yang didistribusiakan berupa uang.
16
 
Zakat berupa beras ketika ingin dinilai dengan uang, kadang tidak sebanding 
dengan  nilai kadar  uang yang telah ditetapkan. Nilai beras ketika sudah dijual lebih 
di bawah dibanding dengan jumlah kadar uang yang harus dizakatkan. 
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Sebaikanya ketika beras tidak terjual semua, maka yang didistribusikan 
kepada mustahiq berupa beras dengan melihat keadaan mustahiq yang mana 
membutuhkan uang dan yang membutuhkan beras.  
Adapun tantangan lain yang dihadapi pengelola zakat atau UPZ, yaitu tidak 
terlalu memahami tentang Undang-undang Republik Indonesia nomor 23 tahun 2011 
tentang pengelolaan zakat karena adanya surat edaran yang sudah ditetapkan oleh  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Soppeng yang sering mereka 
laksanakan dalam pengelolaan zakat disetiap Dusun pada Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng.  
Karena potensi Desa Watu Toa lebih ke pertanian, sehingga mereka lebih 
membutuhkan zakat yang berupa uang daripada berupa beras yang akan dibagikan 
kepada mustahiq atau yang menerima zakat.  
Tantangan yang dihadapi setiap dusun di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo pada umumnya sama, karena setiap dusun mengikuti ketetapan yang 
telah diputuskan oleh BAZNAS Kabupaten Soppeng bersama Kepala KUA 



























A. Kesimpulan  
Dari uraian pembahasan tulisan ini maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Potret pengelolaan zakat di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo 
berdasarkan ketentuan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat, serta hasil keputusan BAZNAS Kabupaten Soppeng bersama Kepala KUA 
Kecamatan dan BAZCAM, dimana pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan zakat dilakukan oleh UPZ, Amil Zakat, Imam Masjid yang ditunjuk 
oleh BAZCAM. Dan zakat didistribusikan kepada fakir miskin, UPZ/ Imam sebagai 
amil dan ke BAZCAM. 
2. Sistem manajemen zakat melalui empat jalur, yaitu pengumpulan dan 
pendistribusian zakat. Pada pengumpulan zakat dilakukan oleh unit pengumpul zakat 
(UPZ), dengan menunggu masyarakat atau muzakki membawa sendiri zakat ke 
tempat yang sudah disiapkan yaitu di mesjid masing-masing dusun di Desa Watu 
Toa Kecamatan Marioriwawo.   Pendistribusian  zakat wajib didistribusikan kepada 
delapan ashnaf, namun pada Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo zakat 
didistribusikan kepada fakir miskin, UPZ/ Imam Selaku amin dan BAZCAM dari 





2/8 (25 %) dan BASCAM 4/8 (50 %).  Pada pengembangan zakat perlu diperhatikan 
pemberdayaan ekonomi, penanganan masalah sosial dan pembinaan moral.  
3. Adapun peluang dan tantangan dalam pengelolaan zakat di Desa Watu 
Toa Kecamatan Marioriwawo, yaitu: Peluang pengurus atau UPZ dalam pengelolaan 
zakat adalah di Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng 
mayoritas beragama Islam dan Desa yang penulis teliti 100% beragama Islam, 
masyarakat Desa Watu Toa Kecamatan Marioriwawo Kabupaten Soppeng memilki 
solidaritas yang sangat tinggi, sistem kehidupan berkelompok atas dasar 
kekeluargaan dengan rasa persatuan yang kuat ini membutuhkan solidaritas sosial 
diantara warga masyarakat untuk saling tolong-menolong kepada sesama yang masih 
kekurangan,  kondisi masyarakat Desa Watu Toa yang belum begitu maju sehingga 
faktor sosial masih sangat kuat dibandingkan dengan masyarakat kota yang 
cenderung invidual, dari segi ekonomi, masyarakat Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng adalah mampu dan berkewajiban mengeluarkan 
zakat.  
 Sedangkan tantangan pengelola atau UPZ di Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo, yaitu pembayaran zakat masyarakat atau muzakki yang tidak seragam, 
ada yang membayar zakat berupa uang dan adapula yang membayar berupa beras 
sesuai dengan kadar yang telah ditentukan. karena ketika pengelola zakat atau UPZ 
akan mendistribusikan zakat, akan kesulitan sehingga zakat yang berupa beras dijual 
terlebih dahulu kemudian didistribusikan kepada yang berhak menerima zakat. Serta 






Implikasi dari penelitian ini antara lain:  
1. Dalam mengelola zakat, para pengurus atau UPZ harus berpegang pada 
falsafah  kerja, yaitu bekerja adalah ibadah, permudah jangan persulit, profesional, 
bertanggungjawab dan sanggup mengakui kehilafan, transfaran dan tidak pilih kasih, 
mementingkan pencapaian, saling menghormati, senantiasa perbaiki cara kerja dan 
berlaku ihsan. Dan Imam  yang sudah lanjut usia sebaiknya didampingi oleh orang 
yang mengerti tentang pengelolaan zakat agar membantu Imam masjid dalam 
pengelolaan zakat.  
2. Dukungan dan masukan masyarakat mengenai manajemen pengelolaan 
zakat sangatlah diharapkan karena ini dapat membantu pengelola zakat atau UPZ 
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Gambar 2. Wawancara Imam Mesjid Khaerul Bilad Polewali 
 
  



















Gambar 6. Tingkat Pendidikan Tahun 2015 
 
 













PEDOMAN WAWANCARA  
 
1. Bagaiman gambaran umum pengelolaan zakat pada Desa Watu Toa Kecamatan 
Marioriwawo Kabupaten Soppeng ? 
2. Bagaimana cara pengelola zakat atau unit pegumpul zakat dalam pengumpulan 
zakat ? 
3. Bagaimana cara pengelola zakat atau unit pengumpul zakat dalam 
pendistribusian zakat ? 
4. Apa keinginan pengelola zakat atau unit pengumpul zakat dalam pengelolaan 
zakat ? 
5. Apa kendala dalam pengelolaan zakat ? 
6. Dalam pengelolaan zakat, buku panduan apa yang digunakan oleh pengelola 
zakat atau unit pengumpul zakat ? 
7. Solusi apa yang ditempuh pengelola zakat atau unit pengumpul zakat  
menghadapi kendala-kendala dalam pegelolaan zakat ? 
8. Kepada siapa saja zakat didistribusikan ? 
 
RIWAYAT HIDUP  
 
 
Andi Nurhikmawati, lahir di Kabupaten Soppeng Sulawesi 
Selatan pada tanggal 02 Oktober 1994. Anak ke dua dari hasil 
pernikahan pasangan Andi Hakim dan Ruwaeda, Pendidikan 
sekolah dasar ditempuh dari tahun 2000-2006 di SD Negeri 
140 Masumpu Watansoppeng selamat dari pendidikan dasar 
dilanjutkan ke SMP Negeri 1 Marioriwawo, Watansoppeng hingga tahun 2009. 
Kemudian melanjutkan studi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Lapri 
Watanpone hingga tamat tahun 2012. Setelah tamat SMA sejak tahun 2012 
penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan Manajemen Dakwah (MD) Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
melalui jalur UMB-PTN. 
 Pada lingkup intra kampus, penulis pernah menjabat sebagai anggota HMJ 
(Himpunan Mahasiswa Jurusan) MD periode 2014, dan periode 2015 penulis 
menjabat sebagai anggota BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) FDK (Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi) UINAM. 
 
 
